BAB IV

KESIMPULAN

Skripsi ini menggambarkan bahwa pemerintah Indonesia telah
melakukan upaya dalam mempersiapkan profesi insinyur dalam era
Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015. Indonesia merupakan salah satu negara
anggota ASEAN vyang telah berpartipasi dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN
2015. Didalam Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 terdapat aliran bebas di
delapan bidang profesi salah satunya adalah profesi insinyur. Dengan adanya
liberalisasi pasar di bidang insinyur akan membuka pergerakan insinyur di
antara negara — negara anggota ASEAN. Di Indonesia sendiri pemerintah
sedang menggalakkan pembangunan infrastruktur yang membutuhkan tenaga
insinyur. Pergerakan insinyur diatur didalam MRA di bidang keinsinyuran
yang telah disetujui oleh negara - negara anggota ASEAN. Didalam MRA
juga dijelaskan mengenai persyaratan untuk menjadi Insinyur Profesional
yaitu memiliki gelar ACPE sehingga dapat bekerja di negara — negara anggota
ASEAN.

Dalam memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 pemerintah
Indonesia melakukan upaya dalam mempersiapkan profesi insinyur.
Pemerintah Indonesia melakukan dua upaya dalam mempersiapkan profesi
insinyur dalam era masyarakat ekonomi ASEAN 2015. Upaya pertama yang
dilakukan pemerintah Indonesia dengan menetapkan badan sertifikasi
nasional untuk melakukan sertifikasi kepada insinyur di Indonesia. Badan

sertifikasi yang ditunjuk oleh Indonesia adalah LPJK dan BNSP.
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LPJK melakukan kerjasama dengan asosiasi profesi dan juga asosiasi
perusahaan. Salah satunya adalah PII, PII selain bertugas untuk membantu
para insinyur mendapatkan SKA juga melakukan Program Pembinaan Profesi
Insinyur (PPPI) untuk mendorong insinyur untuk mengikuti sertifikasi
insinyur profesional sebagai syarat untuk mendapatkan SKA, dan juga PlI
melaksanakan Program Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang digunakan
untuk memperpanjang STRI yang hanya berlaku 5 tahun. LPJK mengeluarkan
Sertifikat Keahlian (SKA) yang dapat diperoleh melalui asosiasi profesi yaitu
PIl. Sertifikat Keahlian (SKA) sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar ACPE. Indonesia juga menetapkan BNSP sebagai lembaga yang
melakukan sertifikasi kompetensi profesi melalui Lembaga Sertifikasi Profesi
sehingga insinyur yang telah kompeten di bidangnya mendapatkan
pengakuan.

Pemerintah Indonesia memang telah mengeluarkan kebijakan dengan
menetapkan lembaga pemberi sertifikasi keinsinyuran untuk melakukan
sertifikasi dalam memperoleh gelar ACPE, namun masih terdapat kendala
yaitu para sarjana teknik yang mengikuti sertifikasi memiliki kendala dalam
mengikuti tes yang dalam bentuk bahasa inggris. Adanya RPJMN 2014 —
2019 yang membutuhkan banyak tenaga kerja insinyur juga membuat
insinyur yang ada di Indonesia berpikir untuk mengisi peluang tersebut
sehingga tidak membutuhkan gelar ACPE. Terdapat biaya yang besar untuk
mengikuti sertifikasi dalam memperolen gelar ACPE dan meskipun

pemerintah telah menetapkan lembaga yang dapat melakukan sertifikasi,
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namun lembaga belum memiliki assessor, asosiasi profesi, dan juga lembaga
sertifikasi profesi untuk melakukan sertifikasi pada profesi insinyur.

Upaya kedua yang di lakukan Indonesia adalah dengan mengeluarkan
Undang — Undang No. 11 Tahun 2014 dan Undang — Undang No. 35 Tahun
2016. Didalam Undang — undang 11 Tahun 2014 dijelaskan mengenai
insinyur dan hal — hal yang terkait dengan jasa keinsinyuran. Undang —
undang ini dibentuk dengan tujuan untuk menjadikan insinyur Indonesia yang
berjaya, mandiri, memiliki daya saing global, dan agar insinyur Indonesia
memiliki kompetensi yang baik. Pemerintah Indonesia juga telah
mengeluarkan peraturan menteri No. 35 Tahun 2015 mengenai Program Studi
Program Profesi Insinyur (PS-PPI1). Dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi
ASEAN 2015 melalui PS—PPI, Insinyur di Indonesia dipersiapkan agar
memiliki kompetensi berupa sertifikasi dan pengakuan profesi insinyur
sehingga dapat bersaing secara global. Program Studi Program Profesi
Insinyur ini merupakan program yang wajib diikuti oleh sarjana teknik untuk
mendapatkan gelar insinyur. Rimstekdikti mengandeng 40 Universtas untuk
menjalankan PS —PP1 salah satunya adalah ITB dan UNPAR.

ITB dan Unpar sebagai salah satunya universitas yang ditunjuk oleh
Kementrian Riset Tekonologi dan Perguruan Tinggi melakukan berbagai
persiapan dalam menyelenggarakan Program Studi Program Profesi Insinyur.
Rencananya kedua universitas ini akan membuka Program Studi Program
Profesi Insinyur pada tahun ajaran 2017/2018 namun ITB sedang

mengusahakan untuk membuka Recognisi Pembelajaran Lampau (RPL) pada
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bulan januari 2017. Didalam program studi program profesi insinyur ini
terdapat 24 SKS yang terdiri dari 70% praktik dan 30% magang. ITB dan
Unpar akan bekerjasama dengan perusahan — perusahan untuk membantu
mahasiswa dalam melakukan kerja praktik. Setelah mengikuti program studi
program profesi insinyur dan dinyatakan lulus oleh perguruan tinggi
mahasiswa akan mendapatkan gelar insinyur.

Pemerintah memang telah mengeluarkan undang — undang No. 11 Tahun
2014 dan juga peraturan menteri No. 35 Tahun 2016 untuk pelaksanaannya
dalam mempersiapkan profesi insinyur menghadapi Masyarakat Ekonomi
ASEAN 2015 sehingga insinyur Indonesia mendapat gelar sebagai ACPE dan
dapat bersaing didalam era MEA 2015. Upaya pemerintah Indonesia sudah
cukup baik namun akan lebih baik lagi jika pemerintah Indonesia terus
mendorong 40 universitas yang telah terpilih untuk segera menyelenggarakan
program studi program profesi insinyur, karena sampai saat ini program studi
program profesi insinyur belum diselenggarakan oleh perguruan tinggi seperti
di Institut Teknologi Bandung dan Universitas Katolik Parahyangan. Padahal
rencananya program studi program profesi insinyur diselenggarakan pada
tahun ajaran 2016/2017. Sampai saat ini perguruan tinggi masih
merencanakan untuk melaksanakan program studi program profesi insinyur di

tahun ajaran 2017/2018.
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B. Brosur Badan Nasional Sertifikasi Profesi
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C. Informasi Pengisian Aplikasi ACPE

INFORMASI PENGISIAN APLIKASI ACPE, APP 01 APP 01

APPLICATION FOR A PROFESSIONAL ENGINEER TO BE REGISTERED
AS ASEAN CHARTERED PROFESSIONAL ENGINEER (ACPE)

(To be completed by Applicant in BLOCK LETTERS)

Name 3
. . INama yang akan dicantumkam pada sertifikat ACPE ]
Naé 1o bepitin Celtificitel.. o e e e T
[Alamat lengkap sesuai KTP dilengkapi dengan kode pos]|
Address R e R

Tel. No.: [telepon genggam / rumah | Fax No. [Pribadi & kantor |
\Waijib diisi dengan jelas

E-mail: e e e
JACRHEY CHOA NG s mimmansns: sosumsons) KEddiessIiss S Date of BHth: ....ocosieeesscmmsnins
First Degree / University: ......... ... data pendidikan Strata 1 saja, |..................

pendidikan lebih lanjut cukup
. |dilampirkan fotokopi ijazahnya |. .

Discipline of Engineering: .

Date of Registrations: ......... c...o..u ouoy

Nomor Registrasi SKA (nomor yang berada di dalam
kotak, cukup salah satu saja)

Professional Engineer Regi ion No.: .
Tanggal KA
Date of Registrations: [Tanggal penetapan S I

Klasifikasi dan Kualifikasi sesuai SKA dalam Bahasa Indonesia
Branch of Engineering: ..|(salah satu saja, lainnya cukup dilampirkan fotokopinya saja)

Discipline for ACPE Registration (select 1 discipline only):

[ | Mechanical [ | Electrical [ | Chemical [ | Physic

[ | Aeronautical [ | Marine Tech [ | Industrial [] | Environmental

[ | petroleum [ | Mining [ | Geodetic

0 | civit

0O [ structural O ]G ical [ O [ Water Resources | O [ Transportation |

I enclose herewith * [ —— P TTTTSTrTR TN for the
AOUNE OF RP:: vsvessimr srnnsmssesons bamsne being the fee.

INIL (untuk pendaftaran perdana) I

Date of previous app
(Write NIL if not applicable)

Date: -[Tanggal pengisian aplikasi ]

(signature)

“delete whichever is not applicable
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C. Portopolio bagi Pendaftar ACPE

APP 02
PORTOFOLIO FOR THE APPLICATION AS ASEAN CHARTERED PROFESSIONAL ENGINEER
Name:
PROFESSIONAL EXPERIENCE IN RESPONSIBLE CHARGE OF SIGNIFICANT ENGINEERING WORK
A B C EXPERIENCE AREA (in months) E
Date (month | g concisely title of position held, name of employer, |  Name, L n D3 D4 D5 . ‘
&yean) | yocion and description of each work (make statement | position and Signature ofany
g 0| et and concise, designating each work upon which | address of " ) Wfﬂﬂ":;ﬂ‘ ‘"g'“‘l’”
each engaged with o change of osiion separately: inclde | professional | 3 | £ 2l o |55 w‘ho panis
3pPOINENL | Gome indication of magnitude and complexity of work in | engineer | & 3 2|5 g E E'E % . :‘“f"‘f ledge "“PP]W'_‘S
5 3 bl der whor e o ES g |zsg raining or experience in
Bl e which engaged, your duties and degree of responsibility) unw:‘r/e ‘:‘ &m g S : ? »%i £ E §_§ o
o ’ ] P 25%5%43
s ':i""'m (if mecessary additional sheets may be attached) contact no. Du @ 5 E 1] g z E\E 2
Kolom 2 f 7\ [Kolom D1 - D5 f

Diisi bulan dan tahun dari

Diisi dengan jumlah bulan keterlibatan

lawal pekerjaan hingga /Anda dalam bagian pekerjaan proyek.
lakhir/selesainya proyek.
[Kolom B RolomE
| [Uraikan selengkap mungkin informasi mengenai Dis dengan tanda tangan
pekerjaan, nama proyek, lokasi, nilai proyek, lingkup dan nama rekan kera
idan kompl_eksilas pekerjaan, serta besamya (insinyur profesional) yang
tanggung jawab Anda dalam proyek tersebut. dapat memberkan informasi
[Kolom C mengenai keterlibatan Anda
Uraian kepada siapa Anda bertanggung- |dalam proyek tersebut
jawab, disertai informasi jabatan &
nomor telepon yang bersangkutan.
Lampirkan struktur organisasi proyek.
Total
Months Je ‘
1

- Jumlah total harus lebih dari 24 bulan. APP02, Page ... Of ... ..
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D. Deklarasi bagi Pendaftar ACPE

APP 03

DECLARATION FOR THE APPLICATION AS ASEAN CHARTERED

PROFESSIONAL ENGINEER
Total pengalaman kerja (tahun)
I hereby declare that: setelah kelulusan S1
Ihavehad ~  years of practical experience in engineering.
YES NO
I am a Professional Engineer I{ O
I meet the entire requirement as stated in Article 3 of the
ASEAN Mutual Recognition Arrangement (MRA) M O
No disciplinary action have been taken against me IY O
I am not a bankrupt 'Y O

Silakan cantumkan antara lain keanggotaan / jabatan Anda dalam
Others: [organisasi profesi lainnya, dari dalam negeri ataupun luar negeri.

Yours Sincerely,

(signature)

Name:

PE Reg. No.: [Nomor registrasi SKA |

Date: [Tanggal pengisian aplikasi |

Note: Please tick () in the relevant box.

o Page 3 of 3
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